BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Kesimpulan berikut dapat dibuat berdasarkan temuan penelitian setelah
melalui beberapa tahapan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi data
mengenai dampak financial distress dan ukuran perusahaan terhadap keterlambatan
audit dengan menggunakan data yang mendekati distribusi normal, bebas dari
autokorelasi, heteroskedasastisitas, dan multikolinearitas. Berikut hasil kesimpulan
penelitian ini:

1. Secara parsial financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2020-2023.

2. Secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2020-2023.

3. Secara simultan financial distress dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
pada perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2020-2023.

5.2. Saran
Mempertimbangkan temuan analisis, kesimpulan, dan kendala yang
disebutkan sebelumnya, rekomendasi berikut dapat dibuat untuk studi tambahan:
1. Untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik dan lebih sempurna, diyakini
bahwa peneliti masa depan akan dapat memperpanjang periode penelitian dan
menambahkan lebih banyak objek penelitian, sehingga meningkatkan jumlah
faktor independen di luar kesulitan keuangan dan ukuran perusahaan.
2. Perusahaan harus lebih fokus pada peningkatan kinerja keuangan mereka untuk
mencegah kesulitan keuangan dan penundaan audit.

3. Untuk memperkirakan hasil investasi, investor dan calon investor harus
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berpikir untuk mengevaluasi rasio keuangan sebelum membuat penilaian.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian saat ini dapat diperhitungkan untuk penelitian

selanjutnya untuk meningkatkan temuan penelitian sebelumnya. Keterbatasan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tambahan dapat
dimasukkan ketika melakukan penelitian tentang dampak penundaan audit, di
luar elemen kesulitan keuangan dan ukuran perusahaan. Hanya 0,08% dari
Keterlambatan Audit dipengaruhi oleh Kesulitan Keuangan dan Ukuran
Perusahaan; 99,02% sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak termasuk
dalam analisis ini.

Untuk memperoleh hasil yang mendekati kondisi aktual dan hasil yang baik
secara statistik, studi ke depan dapat memanfaatkan objek tambahan, tidak
hanya di sub-sektor semen tetapi juga di sub-sektor atau industri lain di sektor
tersebut.

Untuk memasukkan lebih banyak variabel untuk penelitian di masa depan,
penelitian ini hanya menggunakan kesulitan keuangan dan ukuran perusahaan
sebagai variabel independen untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap

penundaan audit.
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